BAB 4

PENELUSURAN MASALAH

4.1 Analisis Maslah

4.1.1 Masalah Fungsi Bangunan dengan Pengguna

Tabel 4. 1. Analisis masalah Fungsi Bangunan dengan Pengguna

Pengguna

Bangunan

Pribadi

Komunitas

Publik

Hunian

Fasilitas Komunal

B

B

Aktivitas pengguna yang dituntut untuk terciptanya interaksi sosial dalam

lingkungan perumahan menimbulkan permasalahan mengenai tata ruang.

Tata ruang bangunan Co-Housing harus dapat menimbulkan interaksi sosial

pada kegiatan yang terjadi.

A. Penentuan batas ruang pribadi dan publik (tamu dari masing-masing

penghuni) di dalam hunian Co-Housing tetapi tetap dapat tercipta

interaksi sosial yang baik.

B. Penentuan batas ruang komunitas dan publik (tamu dari komunitas)

dalam fasilitas komunal. Area yang boleh diakses oleh seluruh tamu

komunitas dan area yang hanya boleh diakses oleh tamu khusus.

4,1.2 Masalah Fungsi Bangunan dengan Tapak

Tabel 4. 2. Analisis Masalah Fungsi Bangunan dengan Tapak

Tapak

Bangunan

Sirkulasi

Regulasi

Perumahan Berbasis

Co-Housing
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A. Agar dapat menciptakan interaksi sosial, perlu ada penentuan sistem
sirkulasi penghuni untuk mengakses seluruh fasilitas yang ada di dalam
Co-Housing.

B. Lokasi tapak Co-Housing berada pada JI. Jangli Gabeng, kel. Jangli, kec.
Tembalang, Kota Semarang. Jalan tersebut masuk ke dalam kategori
jalan Lokal Sekunder dengan regulasi KDB 40%, KLB 0.8, GSB 17m.
Dengan GSB yang besar dan bentuk tapak yang melebar kesamping,
maka butuh penyesuaian dengan KDB yang akan digunakan pada
perancangan Co-Housing.

4.1.3 Masalah Fungsi Bangunan dengan Lingkungan di Luar Tapak

Tabel 4. 3. Analisis Masalah Fungsi Bangunan dengan Lingkungan di Luar

Tapak
Lingkungan | Kebisingan Limbah
Bangunan
Persyaratan Ruang A
Sistem Bangunan B

A. Komunitas yang tinggal di dalam Co-Housing ini adalah komunitas
pemusik yang tiap 2 minggu sekali mengadakan jamuan dan juga berlatih
musik. Kebisingan yang timbul-dari kegiatan tersebut akan mengganggu
penghuni di dalam maupun di luar Co-Housing ini.

B. Perencanaan dan perancangan bangunan harus memperhatikan limbah
yang dihasilkan dari bangunan perumahan ini, mengingat volume limbah

rumah tangga sangat tinggi.

4.1.4 Masalah Fungsi Bangunan, Lingkungan, Tapak dengan Topik dan

Tema yang akan Diangkat

Tabel 4. 4. Analisis Masalah Fungsi Bangunan, Lingkungan, Tapak
dengan Topik dan Tema yang akan Diangkat
Topik Arsitektur Kontekstual

Fungsi Co-Housing ini nantinya akan dihuni oleh komunitas

Bangunan pemusik dan memiliki 36 unit hunian. Maka dari itu
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Pengguna

perlu penyelarasan antara karakteristik tiap individu
yang berbeda menjadi sebuah bangunan yang
kontekstual antar individu.

Tapak

Bangunan Co-Housing yang akan dirancang ini
nantinya akan memiliki 36 unit hunian dan 1 unit
bangunan untuk fasilitas bersama. Maka dari itu,
penataan massa bangunan sangat dibutuhkan agar
kegiatan yang terjadi di dalam Co-Housing ini dapat

menunjang terciptanya interaksi sosial.

Lingkungan
Sekitar

Kawasan sekitar tapak ini di dominasi oleh bangunan
perumahan elit yang sebagian besar berkonsep

minimalis.

4.2 ldentifikasi Permasalahan

4.3 Pernyataan Masalah

Penentuan batas ruang pribadi dan publik dalam hunian.

Penentuan batas ruang komunitas dengan publik.

Sistem sirkulasi yang akan diterapkan ke dalam bangunan Co-Housing.

Regulasi yang digunakan pada tapak.

Kebisingan yang ditimbulkan oleh kegiatan yang terjadi.

Pengolahan limbah yang dihasilkan-pada lingkungan perumahan.

Penyelarasan ke dalam desain dari tiap individu yang berbeda.

Penataan massa bangunan-agar dapat menunjang kegiatan yang terjadi.

Lingkungan sekitar yang didominasi oleh perumahan elit dengan sebagian

besar berkonsep minimalis.

e Bagaimana organisasi ruang di dalam Co-Housing yang mampu

menciptakan interaksi sosial?

e Bagaimana menata ruang pribadi dan ruang bersama secara seimbang di

dalam Co-Housing?
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